BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Rancang bangun alat pengukur kenyamanan getaran suspensi
kendaraan berhasil direalisasikan menggunakan sensor akselerometer
MPU6050 sebagai komponen input untuk mendeteksi getaran tiga
sumbu (X, Y, dan Z) yang diintegrasikan dengan mikrokontroler ESP32
sebagai unit pemroses data sentral untuk mengolah sinyal analog
menjadi data digital secara real-time. Hasil pengolahan data ditampilkan
melalui layar LCD sehingga penguji dapat membaca tingkat
kenyamanan suspensi secara langsung. Desain mekanikal alat dibuat
secara portabel dan ergonomis agar dapat diletakkan secara stabil di
lantai kendaraan tanpa mengganggu operasional pengujian, sehingga
alat ini dapat digunakan pada berbagai jenis kendaraan seperti Taxi
Green SM, Angkutan Kota JakLingko, Kendaraan Barang Bak Terbuka,
maupun kendaraan penumpang pribadi.

2. Metode klasifikasi kenyamanan suspensi dilakukan dengan mengolah
data getaran vertikal yang ditangkap oleh sensor akselerometer,
kemudian dihitung menggunakan rumusan Root Mean Square (RMS)
terboboti (weighted RMS) untuk mendapatkan nilai percepatan getaran
keseluruhan (a,,) yang mengacu pada standar ISO 2631. Berdasarkan
hasil pengujian pada empat kendaraan di tiga kondisi jalan, diperoleh
bahwa kondisi jalan aspal rata menghasilkan tingkat kenyamanan
terbaik dengan nilai rata-rata terendah pada kendaraan Ertiga Hybrid
sebesar 0,0961 m/s2 kategori Nyaman, sedangkan kondisi jalan
bergelombang menghasilkan nilai getaran tertinggi dengan nilai rata-
rata tertinggi pada kendaraan Taxi Green SM sebesar 0,5752 m/s2
kategori Cukup Tidak Nyaman. Berdasarkan urutan kenyamanan
keseluruhan, Ertiga Hybrid merupakan kendaraan paling nyaman
dengan rata-rata 0,2200 m/s2?, diikuti Angkutan Kota JakLingko 0,3102
m/s2?, Taxi Green SM 0,3304 m/s2, dan Kendaraan Barang Bak Terbuka
0,3939 m/s2. Metode ini terbukti efektif mengklasifikasikan tingkat
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kenyamanan suspensi secara objektif dan terukur sebagai alternatif

yang lebih ekonomis dan praktis.

V.2 Saran

Untuk pengembangan alat pengukur kenyamanan suspensi di masa

mendatang, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu:

1.

Disarankan untuk menambahkan modul GPS pada alat agar setiap titik
lonjakan getaran yang ekstrem dapat dipetakan koordinat lokasinya
secara otomatis, sehingga dapat menjadi data masukan bagi perbaikan
infrastruktur jalan.

Penambahan sistem penyimpanan data berbasis SD Card atau integrasi
database melalui Internet of Things (10T) akan sangat membantu dalam
pendokumentasian data pengujian jangka panjang di unit pengujian
kendaraan bermotor.

Pengembangan antarmuka (UI) pada smartphone dapat lebih
dioptimalkan dengan fitur grafik real-time yang lebih interaktif agar
memudahkan penguji dalam melakukan pemantauan kondisi kendaraan
secara langsung saat pengujian jalan dilakukan.

Perlu dilakukan pengembangan sistem monitoring getaran dengan
menambahkan parameter pengukuran getaran rotasional sasis
kendaraan, yaitu gerakan pitch (mengangguk depan-belakang) pada
sumbu lateral (Sumbu-Y) dan gerakan roll (miring kanan-kiri) pada
sumbu longitudinal (Sumbu-X).

Pengambilan data yang dilakukan pada alat harus pada titik jalan yang
sama dan harus diketahui spesifikasi jalan sebelum dilakukanya

pengujian.
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